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Abstract: Kelapa sawit menjadi bagian penting dari
kehidupan masyarakat Riau. Banyak warga
menggantungkan penghasilan dari sektor ini,
terutama sebagai petani atau pekerja di perkebunan.
Namun, sebagian besar dari mereka belum terlibat
dalam proses pengolahan hasil sawit yang justru
memiliki nilai tambah lebih tinggi. Penelitian ini
bertujuan melihat sejauh mana koperasi mampu
mendorong masyarakat agar ikut berperan dalam
hilirisasi sawit, tidak hanya sebagai penghasil bahan
mentah. Metode yang digunakan bersifat deskriptif,
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
dan studi lapangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
koperasi yang aktif dan dikelola dengan baik bisa
menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan,
membuka akses pasar, dan memperluas jaringan
usaha anggotanya. Peran koperasi semakin terasa
saat ada dukungan pelatihan, pendampingan usaha,
dan akses terhadap teknologi sederhana. Jika
dijalankan secara konsisten, koperasi bisa membantu
masyarakat berkembang, bukan hanya dari sisi
ekonomi, tapi juga dalam hal pengetahuan dan
kemandirian.
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PENDAHULUAN
Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan Indonesia yang berperan besar dalam

pasar global minyak nabati. Indonesia merupakan produsen dan eksportir minyak sawit
terbesar di dunia. Menurut Airlangga Hartarto, kelapa sawit menjadi salah satu komoditas
perkebunan yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. (World
growth, 2009) mengungkapkan bahwa perkebunan kelapa sawit di Indonesia merupakan
bagian penting dalam mengurangi kemiskinan. Peran penting minyak sawit adalah sumber
devisa yang signifikan.

Di antara wilayah penghasil sawit di Indonesia, Provinsi Riau menempati posisi
strategis sebagai pusat produksi dengan luas mencapai 2.430,51 ha dan produksi mencapai
rata-rata 8.605,65 ribu ton. Menurut Syamsuar dalam gelaran Panen Perdana Program
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) Peninjauan Kegiatan Santripreneur di Rohil, Riau
menyatakan bahawa sektor perkebunan sawit adalah sektor unggulan di Bumi Lancang
Kuning. Hal ini berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Riau, ekspor CPO dan

https://www.merdeka.com/uang/aplikasi-pedulilindungi-akan-jadi-syarat-di-5-kabupatenkota-luar-jawa-bali-ini.html
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turunannya terus meningkat beberapa tahun belakangan. Secara nasional ekspor CPO dan
turunannya di Riau telah berkontribusi sebanyak 30-35 persen. Potensi ini menurutnya mampu
menopang perekonomian di Riau khususnya dalam menjalani masa pandemi saat ini. Terlebih
harga sawit saat ini masih cukup tinggi.

SDM merupakan modal utama pembangunan nasional. Hal ini menuntut peningkatan
kualitas SDM agar dapat mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Alokasi
sumber daya manusia yang efektif adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain
alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat perlu (Necessary Condition) bagi
pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut merupakan modal pembangunan manusia yang
berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan pembangunan sumber daya manusia.

Pembangunan ekonomi akan menjamin meningkatnya produktivitas dan pendapatan
melalui penciptaan kesempatan kerja. Saat ini wabah Pandemi Covid-19 telah berlangsung
kurang lebih selama dua tahun. Hal tersebut berdampak dalam berbagai sektor kehidupan
masyarakat terutama bagi perekonomian nasional. Pandemi Covid-19 juga berdampak pada
pengangguran dan menurunnya kualitas SDM. Menurut Ida Fauziyah, angka pengangguran di
Indonesia selama pandemi Covid-19 meningkat dari 4,9 persen menjadi 7 persen. Angka
tersebut tentu sangat memprihantikan karena menyumbang angka pengangguran di Indonesia
sehingga sumbangsih SDM dalam perekonomian nasional juga menurun.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen kunci dalam pembangunan ekonomi,
khususnya di wilayah pedesaan yang berbasis sektor primer seperti perkebunan kelapa sawit.
Menurut Dharma & Mary (2023), penguatan kapasitas SDM di wilayah pedesaan dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja, serta daya saing daerah. Hal ini menjadi krusial
mengingat daerah penghasil sawit di Indonesia umumnya memiliki jumlah tenaga kerja yang
besar, namun dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang masih rendah (BPDPKS,
2022).

Sektor kelapa sawit memiliki potensi untuk mendukung transformasi menuju
masyarakat berbasis teknologi digital. Peran pemerintah dan perusahaan kelapa sawit sangat
dibutuhkan untuk membantu pembentukan manajemen SDM berbasis teknologi digital. Hal
tersebut untuk meminimalisir kesenjangan pola pikir dan orientasi teknologi, sehingga dapat
berintegritas antara manusia dan teknologi. Tantangan utama SDM di sektor sawit antara lain
terbatasnya akses terhadap pendidikan formal dan non-formal, minimnya pelatihan
keterampilan teknis dan manajerial, serta dominasi pekerjaan kasar yang tidak memberikan
peluang pengembangan karier yang signifikan (Firmansyah, 2024). Kondisi ini berdampak
pada rendahnya kualitas produksi dan kurang optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya
alam.

Ummah & Kuswinarno (2024) menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan
SDM secara berkelanjutan untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil, adaptif, dan mampu
mengikuti perkembangan teknologi pertanian modern. Selain itu, Bangun (2018) mengusulkan
adanya kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sektor industri untuk menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, khususnya di bidang perkebunan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi penguatan SDM melalui koperasi dalam mendukung produktivitas sektor kelapa sawit
di Provinsi Riau. Langkah ini fundamental dalam meningkatkan produktivitas sektor sawit
serta memperkuat ketahanan ekonomi di wilayah pedesaan. Investasi dalam pelatihan,
pendidikan, dan pemberdayaan SDM perlu dijadikan prioritas dalam kebijakan pembangunan
sektor perkebunan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library

research). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
melalui penelaahan makna, nilai, dan konteks yang melatarbelakangi isu yang dikaji (Hardani et
al., 2020). Metode studi pustaka dipilih karena tidak melibatkan pengumpulan data lapangan
secara langsung, melainkan menitikberatkan pada analisis terhadap berbagai sumber tertulis yang
relevan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel akademik,
dokumen resmi pemerintah, peraturan perundang-undangan, serta laporan institusi terkait topik
penelitian (Sugiyono, 2018). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
pendekatan tematik, yaitu mengidentifikasi pola, keterkaitan antar konsep, serta makna
kontekstual dari isu penguatan sumber daya manusia di sektor kelapa sawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Provinsi Riau merupakan salah satu daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia

yang memegang peran strategis dalam perekonomian nasional. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS, 2023), sekitar 3,38 juta hektar lahan sawit berada di Riau, menjadikannya penyumbang
utama produksi sawit nasional. Banyak masyarakat menggantungkan hidup dari sektor ini, namun
sebagian besar hanya terlibat dalam kegiatan hulu seperti panen dan pemeliharaan kebun
(BPDPKS, 2022).

Fenomena tersebut menggambarkan adanya keterbatasan dalam penguasaan keterampilan
hilir, sehingga masyarakat lokal kurang terlibat dalam proses pengolahan, distribusi, dan
pengembangan usaha berbasis sawit. Hal ini memperkuat argumen dalam teori rantai nilai (value
chain theory) yang dikemukakan oleh Porter (1985), di mana setiap tahapan produksi dari hulu
hingga hilir dapat memberikan nilai tambah yang berbeda. Ketika masyarakat hanya terlibat di
sektor hulu, maka potensi ekonomi lokal tidak tergarap secara optimal.

Teori pembangunan daerah endogen (endogenous development) menjelaskan bahwa
pembangunan yang berkelanjutan bergantung pada kemampuan masyarakat lokal dalam
memanfaatkan sumber daya secara mandiri, termasuk pengembangan SDM (Stimson et al., 2006).
Dalam konteks ini, transformasi SDM menjadi kunci agar masyarakat tidak hanya menjadi
pekerja kasar di perkebunan, tetapi juga pelaku utama dalam sektor pengolahan, pemasaran,
hingga pengembangan UMKM sawit. Upaya hilirisasi yang berkelanjutan memerlukan investasi
dalam pendidikan vokasional dan pelatihan teknis. Tsirwiyati (2022) menyatakan bahwa proses
hilirisasi industri sawit tidak akan berjalan efektif tanpa peningkatan kualitas SDM dan dukungan
infrastruktur yang memadai. Hal ini diperkuat oleh program pemerintah melalui BPDPKS yang
aktif memberikan pelatihan kepada petani sawit agar mampu berdaya saing dalam rantai nilai
global (BPDPKS, 2022).

Menurut Direktur Eksekutif Palm Oil Agribusiness Strategic Policy Institute (Paspi),
industri sawit Indonesia pada 2020 mencatat rekor baru dengan perolehan devisa US$ 25,60
miliar dan merupakan yang terbesar dalam 20 tahun terakhir. Devisa dari hasil ekspor minyak
sawit sepanjang 2020 sebesar US$ 23 miliar. Devisa tersebut merupakan penyumbang terbesar
dalam surplus neraca perdagangan nonmigas tahun 2020, yakni dari US$ 27,70 miliar net ekspor
nonmigas dan sekitar 83% di antaranya disumbang devisa sawit.

Industri kelapa sawit di Indonesia dibangun dengan pendekatan yang memprioritaskan
keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan komitmen
Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan pembangunan berkelanjutan, yang telah diatur secara
khusus dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Hal ini
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juga terdapat dalam RPJMN 2020-2024, pembangunan berkelanjutan telah ditetapkan sebagai
salah satu aspek pengarusutamaan, yang bertujuan untuk memberikan akses pembangunan yang
adil dan inklusif, serta menjaga lingkungan hidup, sehingga mampu menjaga peningkatan
kualitas kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Melalui pendekatan tersebut,
Pemerintah Indonesia yakin bahwa pembangunan kelapa sawit berkelanjutan berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).

Tingginya devisa yang dihasilkan oleh Sektor kelapa sawit dan mampu memberikan
kontribusi terbaik dalam proses pembangunan khususny bagi pembentukan SDM yang
berkualitas. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia adalah bagian dari proses
dan tujuan dalam pembangunan nasional Indonesia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
sebagai rangkaian upaya untuk mewujudkan manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia
seluruhnya mencakup pembangunan manusia. Hal tersebut sudah seyogyanya ada pengarahan
sector kelapa sawit melalui pembangunan koperasi yang komprehensif lebih didukung guna
mengoptimalkan kualitas SDM yang kompetitif melalui organisasi pelatihan SDM berbasis
digitalisasi IPTEK.

Devisa hasil ekspor kelapa sawit diharapkan mampu membentuk organisasi dan balai
pelatihan SDM dengan memenuhi standar digitalisasi. Seluruh SDM diberikan pelatihan yang
disesuaikan dengan kemampuan dan mengupdate kinerjanya. Alokasi devisa dari sector kelapa
sawit dinilai mampu untuk mendirikan organisasi dan pelatihan kerja kepada seluruh SDM
Indonesia. Pelatihan tersebut dibentuk untuk merencanakan, menyusun, menerapkan dan
mengevaluasi hasil kompetensi SDM setelah melakukan pelatihan kerja. Pembentukan pelatihan
kerja tersebut dilakukan oleh pemerintah seperti lembaga dan menteri ketenagakerjaan dengan
menyediakan seluruh sarana dan prasarana dengan teknologi digital yang memadai. Pelatihan
tersebut juga dibimbing oleh pengajar professional yang memiliki kompetensi di masing-masing
bidang digital.

Pelatihan kerja yang dilakukan digolongkan dalam beberapa tingkatan yaitu, up-skilling,
re-skilling dan by skilling dan disesuaikan dengan kemampuan SDM yang kemudian dilakukan
evaluasi untuk mengupgrade skill ke golongan yang tinggi. upskilling adalah program untuk
meningkatkan kemampuan tenaga kerja, upskilling dilakukan untuk mengasah kemampuan SDM
untuk menguasai digitalisasi. Re-skilling adalah program untuk meningkatkan kemampuan baru
bagi tenaga kerja, SDM dimampukan untuk menambah pengetahuan mengenai teknologi dan
skill baru. by skilling adalah program memberikan kemampuan baru bagi tenaga kerja, by skilling
ini merupakan bentuk pelatihan bagi masyarakat seperti petani, nelayan, pedagang dan untuk
meningkatkan UMKM.

Perusahaan dan industri kelapa sawit dapat memberikan peran dalam membangun SDM
yang memiliki skill digital. Usaha yang dapat dilakukan perusahaan dan industri kelapa sawit
adalah dengan melakukan program Corporate Social Responsibility (CSR) dan berkolaborasi
dengan koperasi. Program CSR tersebut bermanfaat bagi daerah-daerah yang perlu direhabilitasi
dan memberikan sarana dan prasarana pelatihan SDM untuk meratakan SDM yang berkualitas di
seluruh Indonesia. Perusahaan juga dapat mengembangkan pelatihan tersebut melalui platform
digital dan mulai menghubungkan para pelaku UMKM serta petani, pedangang dan nelayan agar
bisa mengembangkan skill digitalnya untuk mengembangkan usahanya.

Koperasi memiliki peran strategis dalam pemberdayaan masyarakat, terutama dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Sebagai lembaga ekonomi yang berbasis pada
prinsip kebersamaan dan partisipasi anggota, koperasi dapat menjadi wadah efektif untuk
meningkatkan kapasitas dan keterampilan anggotanya. Menurut Maulana et al. (2021), program

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_nasional_Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peningkatan_kualitas_sumber_daya_manusia&action=edit&redlink=1
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pelatihan dan pengembangan yang diselenggarakan oleh koperasi dapat memberikan manfaat
signifikan bagi peningkatan kompetensi pegawai dan organisasi koperasi itu sendiri. Pelatihan
tersebut mencakup berbagai aspek, seperti manajemen keuangan, teknologi informasi, dan
keterampilan pengolahan hasil produksi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
individu, tetapi juga memperkuat kinerja organisasi secara keseluruhan.

Menurut Rusiyati et al. (2023), di era digital saat ini menekankan pentingnya pelatihan
pengelolaan SDM di koperasi untuk menghadapi tantangan digitalisasi. Pelatihan ini mencakup
pengembangan keterampilan digital, membangun budaya kerja yang adaptif, dan manajemen tim
kerja yang efektif. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan anggota
koperasi dalam menghadapi dinamika era digital. Koperasi dianggap memiliki banyak peran
khususnya dalam penguatan literasi kewirausahaan anggotanya. Rahayu et al. (2021) dalam studi
mereka menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh koperasi dapat
mengembangkan jiwa kewirausahaan anggota, meningkatkan kemampuan pencatatan keuangan,
manajemen pemasaran, dan pengembangan usaha. Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan anggota koperasi.

Penelitian oleh Purwito et al. (2024) juga mendukung pentingnya pelatihan berbasis
kompetensi sebagai program pengembangan SDM bagi pengelola koperasi. Pelatihan ini
membantu pengelola koperasi dalam meningkatkan kualitas dan keterampilan, sehingga mampu
menjalankan manajemen koperasi secara profesional dan berkelanjutan. Koperasi memiliki peran
strategis dalam pemberdayaan masyarakat, terutama di daerah penghasil kelapa sawit. Namun,
peran ini menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mengoptimalkan kontribusinya
dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM). Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya keterlibatan koperasi dalam pendidikan dan pelatihan SDM. Rosmayati (2023)
mengidentifikasi bahwa banyak koperasi menghadapi keterbatasan dalam merekrut, melatih, dan
mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya
dan struktur organisasi yang belum optimal.

Selain itu, potensi SDM di daerah penghasil sawit belum tergarap secara optimal. Syahza
(2022) mencatat bahwa di Provinsi Riau, kelemahan manajemen koperasi, rendahnya partisipasi
anggota, dan kurangnya fokus usaha menjadi faktor penghambat dalam pengembangan SDM.
Meskipun demikian, terdapat peluang besar dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) berbasis koperasi. Arifin et al. (2022) menunjukkan bahwa koperasi dapat
meningkatkan aktivitas ekonomi petani kelapa sawit melalui penguatan kelembagaan dan
peningkatan partisipasi anggota . Pengembangan UMKM sawit berbasis koperasi dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat ekonomi lokal.
Peran Koperasi dalam Pemberdayaan Sumber Daya Manusia melalui Pemanfaatan Output
Sektor Kelapa Sawit

Koperasi memiliki peran strategis dalam pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) di
sektor perkebunan kelapa sawit. Sebagai lembaga ekonomi yang berbasis pada prinsip
kebersamaan dan partisipasi anggota, koperasi dapat menjadi wadah efektif untuk meningkatkan
kapasitas dan keterampilan anggotanya. Salah satu contoh nyata adalah Koperasi Unit Desa
(KUD) Tunas Muda di Provinsi Riau yang aktif dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk
melayani kebutuhan anggotanya, khususnya terkait kegiatan kelapa sawit. Meskipun digitalisasi
belum mencakup seluruh aktivitas, koperasi ini telah menunjukkan inisiatif dalam membangun
sistem digital untuk pelayanan anggota, seperti penyediaan input, budidaya, pemasaran, dan
penerimaan pembayaran.

KUD Langgeng di Kabupaten Kuantan Singingi merupakan contoh koperasi yang
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berhasil menunjukkan bahwa kompensasi yang baik terhadap karyawan dalam pengelolaan kebun
plasma kelapa sawit berpengaruh positif terhadap kinerja mereka. Hal ini mencakup upah,
insentif, tunjangan, dan fasilitas yang diberikan kepada karyawan. Koperasi “Poktan Maju
Bersama” di Kecamatan Sanggauledo, Kalimantan Barat, juga berperan dalam pengembangan
SDM petani kelapa sawit melalui penyediaan bibit bersertifikat, bantuan permodalan, pembinaan,
dan pemasaran hasil panen. Pembinaan ini bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik petani agar mampu membudidayakan kelapa sawit secara mandiri.
Studi lain menunjukkan bahwa koperasi berprestasi di Indonesia, seperti KUD Dwi Tunggal di
Sumatera Selatan dan KUD Jaya Makmur di Riau yang berhasil meningkatkan kesejahteraan
anggotanya melalui penerapan praktik pertanian dan manajemen yang baik. Keberhasilan ini
ditentukan oleh faktor-faktor seperti kepercayaan anggota terhadap manajemen koperasi,
kemitraan dengan perusahaan perkebunan, dan penerapan praktik pertanian yang baik.
Menata Sistem Koperasi untuk Kesejahteraan Masyarakat

Penelitian oleh Laudengi et al. (2023) menekankan pentingnya partisipasi aktif anggota
dalam kegiatan koperasi sebagai kunci keberhasilan. Keterlibatan anggota tidak hanya
meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan koperasi . Hal ini sejalan dengan temuan Suryatman dan Puspitasari (2022) yang
menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan koperasi kelompok tani Maya Sari memiliki korelasi
positif terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Kaliwedi Kidul. Optimalisasi sistem
operasional koperasi juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota.
Lestari (2020) dalam studinya pada Credit Union Sawiran menunjukkan bahwa peningkatan Sisa
Hasil Usaha (SHU) sebagai hasil dari sistem operasional yang efisien berdampak langsung pada
peningkatan pendapatan anggota . Hal ini menegaskan bahwa profesionalisme dalam manajemen
koperasi merupakan faktor krusial dalam mencapai tujuan kesejahteraan.

Koperasi juga berperan sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat. Syamsu (2023)
menyoroti peran Koperasi Konsumen Serba Usaha Syariah (KKSUS) Gumi Paer Lombok dalam
meningkatkan taraf hidup anggotanya melalui program-program pemberdayaan ekonomi berbasis
nilai-nilai syariah . Pendekatan ini menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial. Namun, tantangan dalam menata
sistem koperasi tidak dapat diabaikan. Perkasa dan Sulistiani (2023) mengidentifikasi beberapa
kendala yang dihadapi koperasi di Desa Namo Bintang, seperti keterbatasan modal, akses pasar
yang terbatas, dan minimnya partisipasi generasi muda . Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan
fasilitasi akses permodalan.

KESIMPULAN
Koperasi memiliki potensi besar dalam mendorong masyarakat agar terlibat lebih

jauh dalam pengolahan hasil kelapa sawit. Tidak hanya sebagai tempat berkumpul atau
menjual hasil panen koperasi juga bisa menjadi ruang belajar dan bertukar pengalaman.
Di beberapa wilayah di Riau, sudah terlihat bahwa koperasi yang dikelola secara terbuka
mampu membantu anggotanya mengembangkan usaha kecil berbasis produk sawit. Kunci
utamanya ada pada penguatan manajemen koperasi, kemauan anggota untuk belajar, dan
dukungan dari pihak luar seperti pemerintah atau lembaga pendamping. Ketika koperasi
mampu menghubungkan petani dengan pelatihan, peralatan, dan pasar yang tepat, maka
peran koperasi tidak lagi sebatas urusan simpan pinjam. Koperasi menjadi alat
pemberdayaan yang nyata dan berdampak langsung pada kehidupan masyarakat.
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